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Abstract 

Islam has laws that must be obeyed by its adherents. The sources of law in Islam are the Qur'an 

and Hadith, the words of Allah and the As-Sunnah of the Prophet which are the main 

foundations of Islamic teachings. The description of the two sources of law means that because 

the two cannot be separated from each other, there is a connection between the two in 

explaining the law that applies in Islam. So that mastery of the two sources of law is the main 

thing, if there is a misinterpretation between the two it will disrupt the existence of these 

sources of law. By mastering 2 sources of law, namely the Koran and Hadith, you will get legal 

instructions that are in accordance with the guidance of the Shari'a and the Sunnah of the 

Prophet Muhammad. This paper describes the existence of the two sources of Islamic law in 

its implementation in a pluralistic society, using thematic procedures. 

Keywords: Alqu'an, Hadith, As-Sunnah, Law and Islam. 

Abstrak 

Islam mempunyai hukum yang wajib dipatuhi oleh pemeluknya. Sumber hukum dalam Islam 

merupakan al- Qur’ an serta Hadis, kalam Allah serta As- Sunnah Nabi yang ialah landasan 

utama dalam ajaran Islam. Uraian terhadap kedua sumber hukum tersebut berarti sebab 

keduanya tidak bisa dipisahkan satu sama lain, ada keterkaitan antara keduanya dalam 

menarangkan hukum yang berlaku dalam Islam. Hingga telah selayaknya menguasai kedua 

sumber hukum itu jadi perihal yang utama, bila terjalin kesalahan uraian diantara keduanya 

hingga hendak mengganggu keberadaan sumber hukum tersebut. Dengan menguasai 2 sumber 

hukum ialah al- Quran serta Hadis, hingga hendak memperoleh petunjuk hukum yang cocok 

dengan tuntunan syariat serta sunnah nabi Muhammad. Tulisan ini menguraikan eksistensi 

antara kedua sumber hukum Islam tersebut dalam pelaksanaannya dalam warga yang 

majemuk, dengan memakai tata cara tematik. 

Kata Kunci: Alqu’an, Hadis, As-Sunnah, Hukum dan Islam. 
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A. Pendahuluan  

Tiap ajaran pastinya ada hukum- hukum yang mengikat para pemeluknya. Dalam 

agama Islam, ada sebagian sumber hukum yang mengendalikan tindak- tanduk 

pemeluknya( muslim) dalam kegiatannya jadi seseorang hamba serta khalifah di 

Bumi. Sumber hukum Islam ialah bawah utama buat mengambil istinbat hukum. Oleh 

karenanya seluruh suatu yang jadi pokok kasus haruslah bersumber pada pada sumber 

hukum tersebut. Sumber hukum awal merupakan al- Qur’ an, ialah wahyu ataupun 

kalamullah yang telah dipastikan keontentikannya serta pula bebas dari intervensi 

tangan manusia. Sehingga dengan penyucian tersebut meneguhkan posisi al- Qur’ an 

selaku sumber hukum yang utama. 

Hingga, selaku sumber utama hendaklah dia mempunyai watak dinamis, benar, 

serta absolut. Telah selayaknya bila al- Qur’ an bertabiat dinamis, benar, serta absolut. 

Dinamis dalam makna al- Qur’ an bisa diterapkan di manapun, serta kapanpun, dan 

kepada siapapun. Kebenaran al- Qur’ an bisa dibuktikan dengan realita ataupun 

kenyataan yang terjalin sesungguhnya. Terakhir, al- Qur’ an tidak diragukan 

kebenarannya dan tidak hendak terbantahkan. Dalam eksistensinya, sumber hukum 

dalam Islam tidak cuma al- Qur’ an saja, melainkan pula Hadis, Ijma’ serta Qiyas. 

Ketiganya cumalah selaku sumber skunder hukum- hukum Islam, sumber- sumber ini 

bukan berperan selaku penyempurna al- Qur’ an melainkan selaku penyempurna 

uraian manusia hendak maqasid al- syari’ ah. Sebab al- Qur’ an sudah sempurna 

sebaliknya uraian manusia yang tidak sempurna, sehingga diperlukan penjelas( bayan) 

selaku aksi penjabaran tentang suatu yang belum dimengerti secara seksama. 

B. Pembahasan 

1. Pengertian Al-Qur’an 

Al-Qur’an secara bahasa berasal dari kata qara’a-yaqra’u-qira’atan-

qur’anan, yakni sesuatu yang dibaca atau bacaan. Sedangkan secara istilah 

merupakan Kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. dan 

sampai kepada kita secara mutawatir serta membacanya berfungsi sebagai 

ibadah.1 

 
1 Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahits fi ‘Ulum al-Qur’an (Qahirah: Maktabah Wahbah),h. 14 
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نََٰهُ فٱَتَّبعِۡ قرُۡءَانهَُۥ  
ۡ
 إنَِّ عَلَيۡنَا جََۡعَهُۥ وَقرُۡءَانهَُۥ فَإذَِا قرََأ

Penyebutan lafadz Allah dalam pengertian al-Qur’an dimaksud untuk 

membedakan antara perkataan malaikat, jin, dan manusia dengan kalamullah 

(al-Qur’an) itu sendiri. Adapun kata al-munazzal maksudnya membedakan al-

Qur’an dari kalamullah yang lainnya, karena langit dan bumi beserta isinya juga 

bagian dari kalamullah. Sedangkan kalimat ‘ala Muhammad saw.  dimaksud 

untuk membedakan wahyu yang diturunkan kepada Nabi Muhammad dengan 

wahyu yang diturunkan kepada Nabi dan Rasul sebelum beliau. Adapun redaksi 

al-muta’abbad bi tilawatihi maksudnya al-Qur’an merupakan firman Allah 

yang dibaca setiap melaksanakan ibadah. 2 

Sebagian ulama’ ada yang menambahkan sifat lain dari definisi 

alQur’an. Redaksi tambahan dari Ali ash-Shabuni yaitu al-mu’jiz bi wasithati 

alamin Jibril as. Al-maktub fi al-mushaf, al-mabdu bi surati al-Fatihah wa 

almakhattam bi surati an-Nas. Namun, menurut pendapat Yunahar Ilyas 

pengertian yang disuguhkan oleh ash-Shabuni lebih tepat kepada pengertian 

mushaf bukan al-Qur’an. Karena yang dimaksud dengan al-Qur’an bukan saja 

yang tertulis di dalam mushaf, melainkan yang dibaca secara lisan berdasarkan 

kemampuan hafalan. Apalagi pada era teknologi saat ini, al-Qur’an tidak hanya 

berwujud mushaf yang tertulis melainkan juga berbentuk digital, compact disc 

dan audio (rekaman).3  

Selain sebagai firman Allah kepada Nabi saw. Al-Qur’an juga sebagai 

mukjizat daripada Nabi saw. Mukjizat sendiri berarti sesuatu yang 

melemahkan atau perkara yang keluar dari kebiasaan (amru khariju lil’adah). 

Dikatakan sebagai mujkizat karena pada saat itu masyarakat Arab Jahiliyah 

pandai dalam membuat sastra Arab (syair), sastra Arab pada saat itu bearada 

dalam puncak kejayaan sehingga membuat manusia berbondong-bondong, 

 
2 Yunahar Ilyas, Kuliah Ulumul Qur’an (Yogyakarta: Itqan Publising, 2014),h. 16 
3 Muhammad ‘Ali ash-Shabuni, al-Tibyan fi Ulum al-Qur’an (Makkah: Nasyru Ihsan, 

2003),h. 6 
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berlomba-lomba dalam membuat syair, dan syair yang terbaik akan ditempel di 

dinding Ka’bah dan membuat yang bersangkutan merasa sombong.4 

Setelah datangnya al-Qur’an kepada Nabi saw. Masyarakat Arab 

terkagum-kagum dan takjub akan lantunan yang terdapat pada al-Qur’an, 

mereka mengatakan bahwa al-Qur’an adalah buatan Nabi saw. Bukan firman 

dari Allah swt. akan tetapi itu semua tidak benar karena Nabi adalah seorang 

yang ummi (tidak dapat membaca dan menulis) dan dibantah oleh al-Qur’an.  

Jika memang benar al-Qur’an adalah syair buatan manusia (Muhammad 

saw.) maka masyarakat jahiliyah dituntut untuk membuat syair yang seindah 

seperti al-qur’an, dan terbukti mereka tidak sanggup.   

ِثۡلهِۦِ وَٱدۡعُواْ شُهَدَاءَٓكُم م ِ  ِن م  توُاْ بسُِورَةٖ م 
ۡ
َٰ عَبۡدِناَ فَأ لۡۡاَ عََلَ ا نزََّ ِمَّ ن دُونِ  وَإِن كُنتُمۡ فِِ رَيۡبٖ م 

ِ إنِ كُنتُمۡ صََٰدِقيَِن     ٱللََّّ

Artinya: Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al Quran yang Kami 

wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu surat (saja) yang 

semisal Al Quran itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu 

orang-orang yang benar. 

Turunnya al-Qur’an tidaklah sekali dalam bentuk mushaf yang terdapat 

pada saat ini, melainkan al-Qur’an turun secara periodik atau bertahap. Tujuan 

dari turunnya yang bertahap ini dimaksud agar memperbaiki umat manusia, 

diantaranya sebagai penjelas, kabar gembira, seruan, sanggahan terhadap 

musyrikin, teguran dan juga ancaman. Akan tetapi ada perbedaan pendapat 

dikalangan ulama’ berkenaan dengan proses turunnya alQur’an, ada pendapat 

yang mengatakan bahwa al-Qur’an turun pada malam hari (lailatu al-qadar), 

ada pula pendapat yang mengatakan bahwa turunnya al-Qur’an melalui tiga 

proses tahapan. Tahap pertama diturunkan di Lauh al-Mahfudz, kemudian 

diturunkan ke langit pertama di Bait al-Izzah, dan terakhir diturunkan kepada 

 
4 Nor Kandir, Al-Qur’an Sumber Segala Ilmu (Pustaka Al-Mandiri, 2016),h.11 
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Nabi Muhammad secara berangsur-angsur dan sesuai kebutuhan serta peristiwa 

yang sedang terjadi atau dihadapi oleh Nabi saw.5 

Meskipun terdapat perbedaan mengenai proses turunnya al-Qur’an, 

amun pada intinya al-Qur’an diturunkan secara berangsur-angsur. Tujuan dari 

proses tersebut diantaranya memenuhi kebutuhan nabi dan kaum muslimin, 

bentuk keperluan yang dibutuhkan nabi akan proses turunnya al-Qur’an secara 

beransur-ansur diantaranya untuk meneguhkan hati nabi karena setiap proses 

turun ayat disertai dengan suatu peristiwa tertentu, dan agar mudah untuk 

dihafal.6 Menurut Ahmad von Denfer, proses turunnya alQur,an adalah masalah 

pengalaman yang sulit bagi Nabi, supaya perintah Allah dapat diterapkan 

secara bertahap dan lebih mudah untuk dipahami, ringan diaplikasikan, mudah 

diingat atau dihafalkan oleh orang mukmin pengikut Rasulullah saw. 

2. Isi Hukum dalam Al-Qur’an 

Merujuk pada pembahasan para ulama’, sebagian dari mereka ada yang 

membagi hukum yang terkandung dalam al-Qur’an menjadi tiga,7 

sebagaimana pernyataan Wahbah Zuhaili di dalam kitab Ushul al-Fiqh al-

Islamiyi yang juga dikutip oleh Ernawati, diantaranya: 

a. Hukum Akidah (I’tiqadiyah) ialah sesuatu yang berkaitan dengan 

keyakinan manusia kepada Allah swt. dan juga kepada para Malaikat, 

Kitab, Rasul, serta hari akhir. 

b. Hukum Etika (Khuluqiyyah) adalah suatu perilaku yang berkaitan 

dengan kepribadian diri. Diantaranya kejujuran, rendah hati, sikap 

dermawan dan menghindari sifat-sifat buruk pada dirinya seperti 

halnya dusta, iri, dengki, sombog. 

c. Hukum Amaliyah (Amaliyah) suatu perilaku sehari-hari yang 

berhubungan dengan sesama manusia. Hukum Amaliyah dibagi 

 
5 Muhammad Abdu al-‘Adzim al-Zarqani, Manahilu al-‘Irfan (al-Qahirah: Dar al-Hadi: 

2001),h. 41 
6 Amroeni Drajat, Ulumu Qur’an: Pengantar Ilmu-Ilmu al-Qur’an (Depok: Kencana, 2017),h 

35 
7 Muhammad bin Ahmad al-Anshary al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkami al-Qur’an, jilid 10 

(Beirut: Muassasah Manahi al-‘Irfan),h, 110. 
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menjadi dua bagian, yakni: Pertama, muamalah ma’a Allah atau 

pekerjaan yang berhubungan dengan Allah, seperti shalat, puasa, zakat, 

haji, nadzar, dan lain sebagainya; Kedua, muamalah ma’a an-Naas atau 

pekerjaan yang berhubungan langsung dengan manusia baik secara 

pribadi maupun kelompok. Contohnya, kontrak kerja, hukum pidana, 

dan lain sebagainya.  

Sebagian dari ulama’ sepakat dengan pembagian hukum al-Qur’an 

tersebut, namun tidak berdasarkan pembagian yang sudah ada. Melainkan 

dengan tiga bagian lain, yaitu Tauhid, Tazkir, dan Hukum. Dari seluruh 

pembagian hukum di atas, menurut Hasbullah Thalib secara umum kandungan 

hukum dalam al-Qur’an ada lima bagian, diantaranya:8 

a. al-Ahkam al-I’tiqadiyyah (suatu hukum yang berorientasi pada 

keimanan dan keyakinan).  

b. al-Ahkam al-Khuluqiyah (suatu hukum yang berkenaan dengan akhlak)  

c. al-Ahkam al-Kauniyah (suatu hukum yang berkenaan dengan alam 

semesta).  

d. al-Ahkam al-‘Ibariyah (suatu hukum yang kaitannya dengan peristiwa 

atau kejadian pada masa lalu dan dapat diambil pelajarannya (ibrah)).  

e. al-Ahkam al-Syar’iyyah al-‘Amaliyyah (hukum - hukum yang 

mengatur perilaku dan perkataan mukallaf yang ditimbang dengan 

neraca syari’ah).  

Dari lima pembagian yang ditawarkan oleh Hasballah Thalib tersebut, 

sebenarnya memiliki nilai kandungan yang sama, hanya saja ada sedikiti 

perbedaan penjelasan menurutnya. Berkenaan dengan al-Ahkam al-Kauniyah 

menurutnya topik utama dalam hukum tersebut berupa ayat-ayat alam semesta 

(cosmos) dimana banyak mengandung isyarat ilmiah sebagai bukti terhadap 

umat manusia mengenai kebenaran al-Qur’an.  

 
8 Zamakhsyari bin Hasballah Thaib, “Metode al-Qur’an dalam Menampakkan Ayat-Ayat 

Hukum,” Suloh: Jurnal Fakultas Hukum Universitas Malikussaleh 7,),h 64. 
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ِينَ يذَۡ  لبََٰۡبِ ٱلََّّ
َ
وْلِِ ٱلۡۡ

ُ
ِ ۡلِ وَٱلَّۡهَارِ لَأٓيََٰتٖ لۡ  رۡضِ وَٱخۡتلََِٰفِ ٱلََّّ

َ
َٰتِ وَٱلۡۡ مََٰوَ كُرُونَ إنَِّ فِِ خَلۡقِ ٱلسَّ

 َٰ مََٰوَ رُونَ فِِ خَلۡقِ ٱلسَّ َٰ جُنُوبهِِمۡ وَيَتَفَكَّ َ قيََِٰمٗا وَقُعُودٗا وَعََلَ رۡضِ رَبَّنَا مَا خَلقَۡتَ هََٰذَا  ٱللََّّ
َ
تِ وَٱلۡۡ

 بََٰطِلٗٗ سُبۡحََٰنَكَ فقَِنَا عَذَابَ ٱلَّۡارِ   

Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 

bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 

berakal, (yaitu) orangorang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk 

atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan 

langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau 

menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami 

dari siksa neraka.” QS. Ali Imran ayat 190-191)  

Sedangkan al-Ahkam al-Ibariyah, topik bahasan pada hukum ini berupa 

kisah para umat terdahulu. Hukum ini bertujuan agar manusia selalu 

mengambil hikmah ataupun pelajaran hidup yang telah terjadi kepada para 

umat terdahulu. Apabila terdapat pelajaran yang baik, maka sudah sepatutnya 

untuk dijadikan contoh dalam kehidupan sehari-hari agar mendapat imbalan 

yang baik pula dari Allah swt. Namun, jika kejahatan atau kemadharatan yang 

berakhir kepada kemurkaan Allah swt maka sudah sepatutnya untuk tidak 

diikuti agar tidak terulang kejadian yang sama pada masa kini.  

ِكۡرَىَٰ تنَفَعُ ٱلمُۡؤۡمِنيَِن   رِۡ فَإنَِّ ٱلَّ   وَذَك 

Artinya: “Dan tetaplah memberi peringatan, karena Sesungguhnya 

peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman.” (QS. Al-Zariyaat 

ayat 55).  

Pesan yang terkandung dalam ayat ini yaitu pentingnya memberi 

peringatan, guna membangun perdaban manusia. 

3. Al-Qur’an Menjelaskan Ayat-Ayat Hukum 

Al-Qur’an merupakan sumber hukum Islam yang sifatnya umum, maka sebagian besar 

hukum yang dijelaskan bersifat global dan hanya beberapa yang bersifat mendetail.  
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Secara garis besar penjelasan hukum oleh al-Qur’an terdiri dari tiga cara, sebagaimana 

berikut:9 

a. Ijmali  

Penjelasan al-Qur’an bersifat umum, sedangkan sunnah Nabi yang nantinya 

akan menjelaskan lebih mendetail. Sebagaimana perintah mendirikan shalat, 

membayar zakat, dan penjelasan lafadz yang tidak jelas secara makna.  

ةَ وَ  لَوَٰ ِينَ يؤُۡمِنُونَ بٱِلغَۡيۡبِ وَيُقِيمُونَ ٱلصَّ ا رَزقَۡنََٰهُمۡ ينُفقُِونَ  ٱلََّّ  مِمَّ

Artinya: (yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang 

mendirikan shalat, dan menafkahkan sebahagian rezeki yang Kami 

anugerahkan kepada mereka. (Q.S. al-Baqarah: 43).  

Ayat tersebut berupa perintah untuk mendirikan sholat, tidak ada 

penjelasan mengenai tata cara dan waktu pelaksanaannya. Maka disinilah 

Sunnah Nabi berperan adanya, “Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat 

aku shalat” (Shallu kama ra’aytumuni ushalli).  

b. Tafshili 

Al-Qur’an memaparkan hukum secara terperinci, dan disertai pejelasan 

yang mendetail, adapun sunnah Nabi menjadi penguat bagi penjelasan al-

Qur’an tersebut. Contohnya, hukum waris, tata cara dan hitungan dalam 

thalaq, mahram (orang yang haram untuk dinikahi), tata cara li’an (saling 

melaknat) antara suami dan istri, dan penetapan hukuman dalam kasus pidana 

hudud.  

خۡتٞ فَلَهَا  
ُ
ٓۥ أ ُ يُفۡتيِكُمۡ فِِ ٱلكَۡلََٰلَةِِۚ إنِِ ٱمۡرُؤٌاْ هَلكََ ليَۡسَ لََُۥ وَلََٞ وَلََُ نصِۡفُ  يسَۡتَفۡتُونكََ قُلِ ٱللََّّ

َّهَ  َّمۡ يكَُن ل ا ترََكََۚ وَإِن كََنوُٓاْ  مَا ترََكََۚ وهَُوَ يرَِثُهَآ إنِ ل َۚ فَإنِ كََنَتَا ٱثنَۡتَيۡنِ فَلَهُمَا ٱلثُّلُثَانِ مِمَّ ا وَلََٞ
 ِ ُ ب ْْۗ وَٱللََّّ ن تضَِلُّوا

َ
ُ لَكُمۡ أ ُ ٱللََّّ ِ ِۗ يُبيَن  نثَيَيۡنِ

ُ
ِ ٱلۡۡ كَرِ مِثۡلُ حَظ  ءٍ  إخِۡوَةٗ ر جَِالٗٗ وَنسَِاءٓٗ فَللِذَّ ِ شََۡ

كُل 
   ُۢ  عَليِمُ

 
9 Zamakhsyari bin Hasballah Thaib, “Metode al-Qur’an dalam Menampakkan Ayat-Ayat 

Hukum,”h.70. 
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Artinya: Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah: 

"Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu): jika seorang 

meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan mempunyai saudara 

perempuan, maka bagi saudaranya yang perempuan itu seperdua dari harta 

yang ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh 

harta saudara perempuan), jika ia tidak mempunyai anak; tetapi jika saudara 

perempuan itu dua orang, maka bagi keduanya dua pertiga dari harta yang 

ditinggalkan oleh yang meninggal. Dan jika mereka (ahli waris itu terdiri dari) 

saudara-saudara laki dan perempuan, maka bahagian seorang saudara laki-laki 

sebanyak bahagian dua orang saudara perempuan. Allah menerangkan (hukum 

ini) kepadamu, supaya kamu tidak sesat. Dan Allah Maha Mengetahui segala 

sesuatu. (Q.S. an-Nisa’: 176). 

c. Isyarah  

Penjelasan al-Qur’an hanya sebatas pokok hukum, baik secara isyarat 

maupun secara ungkapan langsung. Adapun sunnah Nabi memberikan 

penjelasan hukum yang terkandung dalam pokok bahasan tersebut secara 

terperinci. Sebagai contoh firman Allah swt.  

ِن  يمََٰۡنُكُم م 
َ
ا مَلَكَتۡ أ ن ينَكِحَ ٱلمُۡحۡصَنََٰتِ ٱلمُۡؤۡمِنََٰتِ فَمِن مَّ

َ
َّمۡ يسَۡتَطِعۡ مِنكُمۡ طَوۡلٗا أ وَمَن ل

ِنُۢ بَعۡ  عۡلَمُ بإِيِمََٰنكُِمِۚ بَعۡضُكُم م 
َ
ُ أ هۡلهِِنَّ فَتَيََٰتكُِمُ ٱلمُۡؤۡمِنََٰتِِۚ وَٱللََّّ

َ
ضِٖۚ فَٱنكِحُوهُنَّ بإِذِۡنِ أ

حۡصِنَّ 
ُ
أ فَإذَِآ  خۡدَانِٖۚ 

َ
أ مُتَّخِذََٰتِ  وَلَٗ  مُسََٰفحََِٰتٖ  غَيَۡۡ  مُُۡصَنََٰتٍ  بٱِلمَۡعۡرُوفِ  جُورهَُنَّ 

ُ
أ وَءَاتوُهُنَّ 

 َٰ تيَۡنَ بفََِٰحِشَةٖ فَعَليَۡهِنَّ نصِۡفُ مَا عََلَ ٱلمُۡحۡصَنََٰتِ مِنَ ٱلعَۡذَابِِۚ ذَ
َ
لكَِ لمَِنۡ خَشَِِ ٱلعَۡنَتَ  فَإنِۡ أ

ُ غَفُورٞ رَّحِيمٞ   واْ خَيۡۡٞ لَّكُمْۡۗ وَٱللََّّ ن تصَۡبُِِ
َ
 مِنكُمَۡۚ وَأ

Artinya: Dan barangsiapa diantara kamu (orang merdeka) yang tidak 

cukup perbelanjaannya untuk mengawini wanita merdeka lagi beriman, ia 

boleh mengawini wanita yang beriman, dari budak-budak yang kamu miliki. 

Allah mengetahui keimananmu; sebahagian kamu adalah dari sebahagian yang 

lain, karena itu kawinilah mereka dengan seizin tuan mereka, dan berilah 

maskawin mereka menurut yang patut, sedang merekapun wanita-wanita yang 

memelihara diri, bukan pezina dan bukan (pula) wanita yang mengambil laki-

laki lain sebagai piaraannya; dan apabila mereka telah menjaga diri dengan 

kawin, kemudian mereka melakukan perbuatan yang keji (zina), maka atas 

mereka separo hukuman dari hukuman wanita-wanita merdeka yang bersuami. 

(Kebolehan mengawini budak) itu, adalah bagi orang-orang yang takut kepada 
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kemasyakatan menjaga diri (dari perbuatan zina) di antara kamu, dan kesabaran 

itu lebih baik bagimu. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Pada ayat tersebut memberikan isyarat hukuman yang berlaku kepada 

budak atau hamba sahaya yakni setengah dari besaran hukuman yang 

ditimpakan kepada orang merdeka. Baik hukuman pidana maupun hak-hak 

yang berkaitan dengannya. Demikianlah muatan hukum yang dijelaskan oleh 

al-Qur’an dengan sifat yang beragam.  

Selain tiga cara tersebut (ijmali, tafshili, isyari) lain halnya pembagian 

cara menurut Firdaus, menurutnya al-Qur’an menjelaskan hukum dengan cara 

yang sempurna (kafah), global (ijmali), isyarat. Perbedaannya hanya pada cara 

“sempurna” dan “terperinci”. Sebagai contoh penjelasan yang sempurna adalah 

perintah puasa, dalam hal ini fungsi dari sunnah Nabi sebagai penguat makna 

yang terkandung di dalam al-Qur’an. Hemat penulis hal ini sama saja dengan 

cara yang tafshili, hanya berbeda dalam penggunaan istilah saja.10 

Sebagaimana firman Allah, (Q.S. al-Baqarah: 185) 

ِنَ ٱلهُۡدَىَٰ وَٱلفُۡرۡقَانِِۚ فَمَن شَهِ  نزلَِ فيِهِ ٱلقُۡرۡءَانُ هُدٗى ل لِنَّاسِ وَبَي نََِٰتٖ م 
ُ
ِيٓ أ دَ شَهۡرُ رَمَضَانَ ٱلََّّ

بكُِ   ُ ٱللََّّ يرُِيدُ   ْۗ خَرَ
ُ
أ يَّامٍ 

َ
أ ِنۡ  م  ةٞ  فعَِدَّ سَفَرٖ   َٰ

عََلَ وۡ 
َ
أ ا  مَرِيضا كََنَ  وَمَن  فلَۡيَصُمۡهُُۖ  هۡرَ  ٱلشَّ مُ  مِنكُمُ 

وَلعََلَّكُ  َٰكُمۡ  هَدَى مَا   َٰ عََلَ  َ ٱللََّّ واْ  ُ ِ وَلِِكَُبِ  ةَ  ٱلعِۡدَّ وَلِِكُۡمِلُواْ  ٱلعُۡسَۡۡ  بكُِمُ  يرُِيدُ  وَلَٗ  مۡ ٱليُۡسَۡۡ 
 تشَۡكُرُونَ   

Artinya: (Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan 

yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi 

manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara 

yang hak dan yang bathil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di 

negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan 

itu, dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka 

(wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada 

hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak 

menghendaki kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu mencukupkan 

bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya 

yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur. 

 

 
10 Firdaus, “Analisis Kedudukan Hukum dalam al-Qur’an,” Jurnal Hukum Diktum: IAIN 

Pare-Pare 10, 2 (2012),h.130 
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C. Hadis  

1. Pengertian Hadis 

Secara etimologi Hadis berasal dari kata ( يحدث  –حدث   ) artinya al-jadid 

“sesuatu yang baru” atau khabar “kabar”.11 Maksudnya jadid adalah lawan dari 

al-qadim (lama), seakan-akan dimaksudkan untuk membedakan al-Qur’an yang 

bersifat Qadim.12  

Sedangkan khabar  maksudnya berita, atau ungkapan,  pemberitahuan yang 

diungkapkan oleh perawi hadis dan sanadnya bersambung selalu menggunakan 

kalimat haddatsana (memberitakan kepada kami). 

Secara terminology, definisi hadis mengalami perbedaan redaksi dari para 

ahli hadis, namun makna yang dimaksud adalah sama. Al-Ghouri memberi 

definisi sebagai berikut;   

 ما أضيف إلي النبي من قول، أو فعل، أو تقرير، أو صفة.

“Segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi saw. dari perkataan, 

perbuatan, taqrir, atau sifat.”13 

Maksud dari qaul (perkataan) adalah ucapan, dan fi’il (perbuatan) ialah 

perilaku nabi yang bersifat praktis, dan taqrir (keputusan) sesuatu yang tidak 

dilakukan nabi tetapi nabi tidak menginkarinya, dan sifat maksudnya adalah 

ciri khas dari kepribadian nabi. Selain pengertian hadis di atas, istilah hadis 

juga sering disamakan dengan istilah Sunnah, khabar, dan atsar, sebagaimana 

berikut;  

a. Sunnah  

Kata Sunnah berarti jalan yang terpuji. Sunnah ialah segala sesuatu 

yang ditinggalkan oleh Rasulullah saw. berupa perkataan, perbuatan, taqrir, 

sifat fisik, atau akhlaq, serta perilaku kehidupan baik sebelum diangkat 

 
11 Abdu al-Majid al-Ghouri, Mu’jam al-Mushthalahat al-Haditsah (Beirut: Dar Ibnu Katsir, 

2007),h,10 
12 Mustafa al-Azami, Studies in Hadith Methodology and Literature (USA: American Trust  

Publication, 2012),h,1 
13 Abdu al-Majid al-Ghouri, Mu’jam al-Mushthalahat al-Haditsah, 10 
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menjadi Rasul (seperti mengasingkan diri yang beliau lakukan di Gua 

Hira’) atau setelah kerasulan beliau. Adapun menurut “Ulama’ Fiqh”, 

Sunnah merupakan segala sesuatu yang datang dari Nabi yang bukan fardlu 

dan tidak wajib.14  

Dari definis diatas keduanya mempunyai nilai yang sama, yakni sama-

sama disandarkan kepada dan bersumber dari Nabi saw. jika dari fungsinya 

Ulama’ hadis mempertegas bahwa Nabi saw. sebagai teladan kehidupan. 

Adapun Ulama fiqh berpendapat bahwa Nabi saw sebagai syar’i yakni 

sumber hukum Islam.  

b. Khabar  

Secara bahasa Khabar artinya al-Naba’ (berita). Selain itu khabar  juga 

berarti hadis, sebagai mana telah dijelaskan di atas. Khabar berbeda dengan 

hadis, hadis adalah sesuatu yang datang dari Nabi, sedangkan khabar ialah 

berita yang datang selain dari Nabi. Maka dapat disimpulakan bahwa 

khabar lebih umum dari pada hadis.15  

c. Atsar  

Secara etimologi atsar berarti “sisa atau suatu peninggalan” (baqiyat 

al-Syai). Sebagaimana dikatan di atas bahwa atsar adalah sinonim dari 

hadis, artinya ia mempunyai arti dan makna yang sama. Selain itu atsar 

adalah sesuatu yang disandarkan kepada sahabat dan tabi’in, yang terdiri 

dari perkataan atau perbuatan.16  

Mayoritas Ulama’ lebih condong atas pengertian khabar  dan atsar 

untuk segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi saw dan demikian juga 

kepada Sahabat dan tabi’in.17 Jika ditinjau dari segi makna hadis, maka 

hadis dapat di bagi menjadi tiga, yaitu Hadis Qauli, Hadis Fi’li, dan Hadis 

Taqriri. Adapun macam-macam hadis jika ditinjau dari segi 

penyandarannya maka ada dua macam, yakni Hadis Nabawi (yang 

 
 14 Musthafa ash-Shiba’i, as-Sunnah wa Makanatuha fi al-Tasyri’ al-Islamiy (Dar al-Waraq,) 

h, 65.  
15 Mahmud al-Thahan, Taisir Musthalah al-Hadis (Alexandria: Markaz Huda li al-Dirasat),h, 

16.  

 16 Mahmud al-Thahan, Taisir Musthalah al-Hadis, 16.  

 17 Nawir Yuslem, Ulumul Hadis (Jakarta: Mutiara Sumber Dewi, 1998),h, 46.  
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disandarkan kepada Nabi) dan Hadis Qudsi (yang disandarkan kepada 

Tuhan/ Allah).  

2. Predikat Hadis terhadap Al-Qur’an 

Hadis dalam Islam menempati posisi yang sacral, yakni sebagai sumber 

hukum setelah al-Qur’an. Maka, untuk memahami ajaran dan hukum Islam, 

pengetahuan terhadap hadis haruslah suatu hal yang pasti. Rasulullah saw. 

adalah orang yang diberikan amanah oleh Allah swt untuk menyampaikan 

syariat yang diturunkannya untuk umat manusia, dan beliau tidak 

menyampaikan sesuatu terutama dalam bidang agama, kecuali bersumber 

dari wahyu. Oleh karenanya kerasulan beliau dan kemaksumannya 

menghendaki wajibnya setiap umat Islam untuk berpegang teguh kepada 

hadis Nabi saw. 

Pendapat para ulama tentang kedudukan hadis terhadap al-Qur’an:18  

a. al-Qur’an dengan sifat yang qath’I al-wurud (keberadaannya yang 

pasti dan diyakini) sudah seharusnya kedudukannya lebih tinggi 

dari pada hadis. Dimana status hadis (kecuali yang mutawatir) 

adalah zhanni al-wurud.  

b. Hadis berfungsi sebagai penjelas dan penjabar dalam atas al-Qur’an. 

Maksudnya, yang dijelaskan adalah al-Qur’an yang kedudukannya 

lebih tinggi. Maka eksistensi dan keberadaan hadis sebagai bayyan  

tergantung kepada eksistensi al-Qur’an.  

c. Sikap para sahabat yang selalu merujuk kepada al-Qur’an terlebih 

dahulu jika bermaksud mencari jalan keluar atas suatu masalah. Jika 

di dalam al-Qur’an tidak ditemukan maka merreka merujuk kepada 

Sunnah yang mereka ketahui, atau bisa menanyakan kepada sahabat 

yang lain.  

d. Hadis Muadz secara tegas menyatakan urutan kedudukan antara al-

Qur’an dan Sunnah. “Sesungguhnya ketika Rasulullah hendak 

mengutus Muadz bin Jabal ke Yaman, beliau bertanya kepada 

Muadz, “Bagaiamana engkau memutuskan perkara jika diajukan 

 
 18 Nawir Yuslem, Ulumul Hadis (Jakarta: Mutiara Sumber Dewi, 1998),h, 63-65.  
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kepadamu?” Maka Muadz menjawab, “Aku akan memutuskan 

berdasarkan kitab Allah (al-Qur’an).” Rasul bertanya lagi, “Apabila 

engkau tidak menjumpai jawabannya di dalam kitab Allah?” Muadz 

berkata, “Aku akan memutuskan dengan Sunnah.” Rasul 

selanjutnya bertanya lagi, “Bagaiaman jika engkau tidak 

menemukan di dalam Sunnah dan tidak di dalam kitab Allah?” 

Muadz menjawab, “Aku akan berijtihad dengan mempergunakan 

akalku.” Rasul saw menepuk dada Muadz seraya berkata, 

“Alhamdulillah atas taufik yang telah dianugerahkan Allah kepada 

utusan Rasulnya.”  

Untuk melaksanakan perintah tersebut haruslah dimulai dengan hal 

keimanan, sebagaimana firman Allah swt;  

مۡرِ مِنكُمُۡۖ فَإنِ تنَََٰ 
َ
وْلِِ ٱلۡۡ

ُ
طِيعُواْ ٱلرَّسُولَ وَأ

َ
َ وَأ طِيعُواْ ٱللََّّ

َ
ِينَ ءَامَنُوٓاْ أ هَا ٱلََّّ يُّ

َ
َٰٓأ ءٖ فرَُدُّوهُ  يَ زعَۡتُمۡ فِِ شََۡ

ويِلٗا  
ۡ
حۡسَنُ تأَ

َ
َٰلكَِ خَيۡۡٞ وَأ ِ وَٱلََّۡوۡمِ ٱلۡأٓخِرِِۚ ذَ ِ وَٱلرَّسُولِ إنِ كُنتُمۡ تؤُۡمِنُونَ بٱِللََّّ  إلََِ ٱللََّّ

Artinya :Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 

Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan 

pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan 

Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 

kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. 

Ayat di atas menunjukkan kewajiban taat kepada Rasul, wujud taat 

tersebut dengan mematuhi beliau ketika masih ada dan mengamalkan serta 

memperdomani hadis (Sunnah) beliau sesudah tiada.  

3. Manfaat Hadis Tehadap Al-Qur’an 

Pada dasarnya Hadis Nabi adalah sejalan dengan al-Qur’an karena 

keduanya bersumber dari wakyu. Akan tetapi mayoritas hadis sifatnya adalah 

operasional, karena fungsi utama hadis adalah sebagai penjelas atas al-Qur’an. 

Secara garis besar, fungsi Hadis terhadap al-Qur’an ada tiga, diantranya;19  

 
 19 Nawir Yuslem, Ulumul Hadis,h,77.  
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a. Menegakkan kembali keterangan atau Perintah yang terdapat di dalam 

al-Qur’an. Dalam hal ini hadis datang dengan keterangan atau perintah 

yang sejalan dengan alqur’an.  

b. Menjelaskan dan menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an yang datang secara 

mujmal (global). Dalam hal ini kaitannya ada tiga hal (1). Menafsirkan 

serta memperinci ayat-ayat yang bersifat umum, (2). Mengkhususkan 

ayat-ayat yang bersifat umum, (3). Memberi batasan terhadap ayat 

bersifat mutlaq.   

c. Menetapkan hukum-hukum yang tidak ditetapkan oleh al-Qur’an 

(bayan Tasyri’)  

 

D. Penerapan Sumber Hukum 

Penerapan sumber hukum para ulama’ sepakat bahwa al-Qur’an yang utama, 

dan hadis yang kedua. Kesepakatan ini berdasarkan al-Qur’an sebagai firman 

Allah, sedangkan hadis bersumber dari nabi yang merupakan makhluk atau hamba 

Allah meskipun dikarunia beberapa kelebihan istimewa lain. Di sisi lain 

kesepakatan tersebut juga mengacu kepada perkataan Nabi kepada Muadz bin 

Jabal sebagaimana berikut;   

“Rasulullah SAW bersabda kepada Mu’adz bin Jabal: Bagaimana  kamu akan 

memutuskan perkara jika dihadapkan pada suatu persoalan hukum? Mu’adz 

menjawab: saya akan memutuskannya berdasarkan kitab Allah (al-Qur’an). 

Rasulullah bersabda: jika kamu tidak menjumpainya dalam al-Qur’an?. Mu’adz 

menjawab: maka berdasarkan pada sunnah Rasul. Rasulullah bersabda: jika tidak 

menjumpainya juga dalam sunnah Rasul? Muadz menjawab: saya akan berijtihad 

berdasarkan akal pikiran saya.” (HR Imam Abu Dawud). 

Melihat percakapan di atas antara Nabi kepada Muadz, maka dapat dipahami 

bahwa utamanya adalah al-Qur’an baru kemudian hadis. Percakapan tersebut juga 

diperlukan bagi mujtahid apabila merujuk sebuah hukum haruslah berpedoman 

pada alQur’an sebelum mengambil pedoman dari Sunnah nabi, jika tidak 

ditemukan maka diperbolehkan mengambil dari Sunnah-sunnah Nabi. 

Sebagai sumber hukum utama, al-Qur’an tentunya mengandung ayat-ayat yang 

berkaitan dengan hukum, ayat-ayat tersebut mayoritas diturunkan di kota 
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Madinah. Abdul Wahab Khlalaf berpendapat bahwa, ayat-ayat hukum yang 

terkandung dalam al-Qur’an hanya 5,8 persen, sebagaimana berikut ini;20  

1. Ibadah (shalat, puasa, haji, dll) sebanyak 140 ayat  

2. Hidup Kekeluargaan (perkawinan, perceraian, hak waris, dsb) sebanyak 70 

ayat  

3. Perdagangan atau Perekonomian (jual beli, sewa menyewa, pinjam 

meminjam, gadai, perseroan, kontrak, dsb) sebanyak 70 ayat  

4. Kriminal sebanyak 30 ayat  

5. Hubungan Islam dengan selain Islam sebanyak 25 ayat  

6. Pengadilan sebanyak 13 ayat 

7. Hubungan kaya dan miskin sebanyak 10 ayat 8) Kenegaraan sebanyak 10 

ayat.  

Dari rincian di atas dapat kita pahami, bahwa al-Qur’an lebih banyak 

mengatur tentang kekeluargaan dan perekonomian. Alasannya, karena dari 

keluarga akan tercipta masyarakat dan keluarga merupakan unit terkecil dari 

tatanan kehidupan bermasyarakat. 

Jika suatu keluarga dapat hidup sesuai ajaran yang ditentukan oleh al-

Qur’an maka akan menciptakan masyarakat yang agamis dan berakhlaq. 

Selanjutnya, ekonomi merupakan hal penting dalam mewujudkan masyarakat yang 

sejahtera. Hal penting lainnya yang perlu diketahui, bahwa terbatasnya 

pembahasan al-Qur’an mengenai hukum dikarenakan permasalahan yang terjadi di 

masyarakat yang sekaligus menjadi subjek dan objek dari hukum sifatnya dinamis, 

sedangkan sumber hukumnya statis.21 Permasalahan yang sifatnya dinamis dan 

sumber hukum yang bersifat statis, maka diperlukan jma’ dan qiyas. 

Adapun macam-macam dari hukum yang terkandung dalam al-Qur’an yang 

sekaligus dilengkapi pejelasannya dalam hadis ada lima;22  

1. Wajib, perbuatan jika dikerjakan berpahala dan jika ditinggalkan berdosa.  

 
 20 Firdaus, “Analisis Kedudukan Hukum dalam Al-Qur’an,”h. 129.  

 21 Firdaus, “Analisis Kedudukan Hukum dalam Al-Qur’an,”, h. 130.  
22 Eva Iryani, “Hukum Islam, Demokrasi dan Hak Asasi Manusia,” Jurnal Ilmiah: Universitas 

Batanghari Jambi 17, 2 (2017),h. 25-26.  
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2. Sunnah, perbuatan jika dikerjakan berpahala dan jika ditinggalkan tidak 

berdosa.  

3. Haram, perbuatan jika dikerjakan berdosa dan jika ditinggalkan berpahala, atau 

kebalikan dari wajib.  

4. Makruh, perbuatan jika ditinggalkan lebih utama dari pada dikerjakan.  

5. Mubah, perbuatan yang diperbolehkan oleh agama anata mengerjakan atau 

meninggalkannya.  

 

E. PENUTUP 

Al-Qur’an adalah firman Allah yang shalih likulli zaman wa fi kulli makan. 

Segala perkara yang ada pada dasarnya kembali kepada al-Qur’an, sebagaimana 

sifat al-Qur’an yaitu huda (petunjuk). Petunjuk yang benar akan memberikan jalan 

dan solusi yang benar. Meskipun al-Qur’an hanya terdiri dari 30 juz, tetapi 

petunjuk yang ada didalmnya sangtalah lengkap dan mencakup semua persoalan 

yang ada. Dengan demikian al-Qur’an menjelaskan hukum-hukum yang 

terkandung di dalmnya dengan cara yang umum, terperinci, dan sesuai pokok 

bahasan.  

Barang siapa yang hendak memahami kandungan hukum dalam ayat al-Qur’an 

maka wajib baginya untuk memahami sunnah Nabi, hal ini dikarenakan korelasi 

antara keduanya sangatlah erat. Kedudukan sunnah menjadi sakral ketika al-

Qur’an hanya menjelaskan hukum secara umum, disini diperlukan peran sunnah 

Nabi sebagai perinci dari hukum yang umum. Dan ketika al-Qur’an sudah 

mejelaskan hukum secara rinci maka kedudukan sunnah sebagai penguat atau 

pemantapan dari penjelasan hukum tersebut. Sama halnya jika penjelasan al-

Qur’an hanya sebatas isyarat saja, maka sunnah Nabi hadir untuk melengkapi dan 

menyikap tabir dari isyarat tersebut.  

Al-Qur’an dan Hadis adalah sumber hukum yang sangat relevan dan saling 

berkaitan antara satu dengan yang satunya dan akan terus eksis terjaga 

keotentikannya. Adanya hadis akan terus sejalan dengan keberadannya kitab Al-

Qur’an.  
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